BAB YV

PENUTUP

5.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis yang telah diurai pada bab sebelumnya, maka dihasilkan

jawaban atas penelitian yang telah dijabarkan pada bab sebelumnya yaitu:

Bagaimana kerangka fenomenologi arsitektural Shirazi yang akan digunakan

untuk mendeskripsikan Hotel Resor Amanjiwo?

Berdasarkan kerangka teoritik yang telah dibahas pada bab 2, Hotel Resor
Amanjiwo Yogyakarta menggunakan Candi Borobudur sebagai inspirasi desain, berusaha
menampilkan 3 tingkatan kosmologis Candi Borobudur. 3 tingkatan ini terdiri dari:
Kamadhatu, Rupadhatu, dan Arupadhatu. Setiap tingkatan memiliki karakternya masing-
masing yang digunakan untuk membahas pengalaman ruang Amanjiwo berdasarkan teori
anatomi arsitektural bangunan. Teori ini digunakan sebagai alat baca ruang lobi, restoran,
dan suite. Ketiga ruang ini dibahas berdasarkan properti- komposisi arsitekturalnya.
Selanjutnya pengalaman ruang dijelaskan melalui perjalanan fenomenologis secara
mendetail berdasarkan teori pendekatan fenomenologi M Reza Shirazi dengan
menampilkan studi alternatif pada elemen pelingkup dan pengaruhnya terhadap esensi
pengalaman ruang. Kajian ini dibahas dengan mendeskripsikan esensi elemen pelingkup

terhadap fenomenologi arsitektur Hotel Resor Amanjiwo.

Dari kerangka fenomenologi, ditemukan langkah- langkah sebagai panduan dalam
mendeskripsikan Hotel Resor Amanjiwo, antara lain:
1. Mendeskripsikan objek studi secara keseluruhan dan menentukan dan memaparkan

ruang- ruang yang akan dianalisis berdasarkan teori anatomi arsitektural.

2.Menentukan titik alur perjalanan ruang dari tingkat makro ke mikro berdasarkan

pendekatan fenomenologi Shirazi.

3. Menentukan alat baca setiap pelingkup ruang dengan teori properti-komposisi yang

kemudian dipahami semua kondisi elemen pelingkup eksistingnya. Setelah memahami
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elemen pelingkup, penulis membuat studi alternatif properti- komposisi elemen pelingkup
yang baru. Studi alternatif ini dibentuk berdasarkan tingkatan Candi Borobudur yaitu
Kamadhatu, Rupadhatu, dan Arupadhatu.

4. Mewawancari informan yang dipilih berdasarkan teori triangulasi. Hal ini ditentukan
untuk mendapatkan perspektif yang berbeda dari setiap informan yang telah mengalami
ruang Hotel Resor Amanjiwo. Informan yang diwawancarai adalah pekerja atau staff Hotel
Amanjiwo yang telah memiliki pengalaman minimal 10 tahun bekerja di Hotel Amanjiwo,
Pengunjung yang menginap pada Hotel Amanjiwo, dan Arsitek yang paham akan arsitektur

tradisional Jawa.

5. Mengkaji hasil analisis dari wawancara informan terkait pengalaman ruang pada titik
alur perjalanan yang telah ditentukan. Hasil analisis ini berdasarkan pada langkah-langkah

nomor 1 sampai 5.

6. Dari hasil analisis yang telah dikaji, ditemukan kesimpulan untuk menjawab pertanyaan

penelitian yang sudah disampaikan sebelumnya.

Bagaimana esensi pengalaman terhadap elemen pelingkup ruang arsitektur Hotel
Resor Amanjiwo?

Berdasarkan pendeskripsian fenomenologi yang telah dilakukan oleh informan,
ditemukan esensi pengalaman ruang yang berhasil disampaikan arsitektur Amanjiwo,

antara lain:

1. Suasana damai dan tenang terasa ketika memasuki kawasan Amanjiwo dikarenakan
penggunaan material dan suasananya yang menyatu dengan alam. Material batu paras Jogja
menampilkan unsur alam dan kesan hangat, sehingga perubahan warna yang mengadopsi

karakter candi (abu gelap) tidak sesuai diaplikasikan pada fungsi Amanjiwo.

2. Material batu paras Jogja yang homogen pada keseluruhan pelingkup memberi karakter

yang unik dan berhasil menyampaikan kesan candi.

3. Keterbukaan ruang pada area lobi menciptakan suasana ramah yang mengundang untuk

ditelusuri.
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4. Amanjiwo berhasil dalam menampilkan kesan candi melalui bentuk dan warna atap

bangunan utama yang menyerupai stupa.

5. Keterbukaan ruang restoran membuat penjelajah dapat menikmati pemandangan yang
tak terlupakan. Keterbukaan ini seakan mendorong penjelajah untuk menelusuri Amanjiwo

lebih dalam lagi.

6. Minimnya penggunaan ornamentasi pada bangunan menampilkan kesan ruang restoran
yang mewah dan megah. Hal ini juga didukung dengan penggunaan material yang

berwarna logam seperti pada plafond dan karya seni pada interior restoran.

7. Dari area restoran, penjelajah dapat merasakan bentuk Amanjiwo yang simetris dan

berundak yang mengingatkan akan bentuk Candi Borobudur.

8. Elevasi pada dinding sirkulasi menciptakan ketertutupan yang serupa dengan suasana

sirkulasi Candi Borobudur.

9. Area suite memberi pengalaman ruang yang tenang yang mendukung suasana

beristirahat dari pemandangan dan sentuhan alam pada bagian teras.

10. Interior suite yang menggunakan elemen kayu dan dominasi warna off white

menampilkan kesan mewah yang hangat dan terang.
11. Kesan candi tidak tersampaikan pada elemen pelingkup suite

12. Perbesaran skala pola partisi pada kamar dapat menampilkan kesan candi yaitu pola

dinding stupa pada teras ke 1 dan 2 tingkatan Arupadhatu Candi Borobudur.

Dengan demikian, Hotel Resor Amanjiwo berhasil menyampaikan kesan candi ke
dalam bangunan yang terbentuk dari pengalaman ruangnya. Elemen pelingkup bangunan
mendukung pensuasaan tenang Amanjiwo yang sesuai dengan fungsinya sebagai tempat

peristirahatan.
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5.2. Saran

Berdasarkan studi alternatif yang telah disampaikan pada bab 4, penulis menyadari
bahwa bangunan Amanjiwo akan lebih dalam menyampaikan arsitekur candi apabila
pembagian komposisi antara elemen atap, dinding, dan kaki bangunan mengadopsi lekukan
stupa candi. Selain itu, desain pada dinding Amanjiwo dapat menggunakan ornamen yang
diadopsi dari candi sehingga pengalaman ruang lebih terdefinisi. Walaupun pada bentuk
denah kamar tidak menggunakan bentuk lingkaran stupa sebagai inspirasi, Amanjiwo dapat
lebih optimal dalam menciptakan suasana suci dan sakralnya apabila menggunakan warna
terang yang menyeluruh dan minim penggunaan ornamentasinya. Pensuasanaan ini juga
dapat ditingkatkan dengan memperbesar skala pola partisi pada interior kamar sehingga
ruang yang tercipta dapat mengingatkan pada stupa Candi Borobudur.

Secara keseluruhan, Amanjiwo berhasil menyampaikan pengalaman ruang yang
memberi kesan candi. Walaupun Amanjiwo tidak menggunakan warna abu gelap ataupun
material batu andesit secara keseluruhan pada elemen pelingkupnya, penggunaan material
yang homogen berhasil kesan candi yang ingin disampaikan dan fungsinya sebagai tempat
peristirahatan.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi para arsitek yang
berusaha menampilkan identitas tempat ke dalam desainnya dengan memahami lebih
dalam esensi yang ingin disampaikan dari material pelingkupnya. Oleh karena itu, desain
akan menjadi lebih baik apabila masih mempertahankan originalitas dari inpirasi desain

yang ingin disampaikan dan disesuaikan dengan fungsi terbangun.
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